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ABSTRACT

The socialization and implementation of the Desain Besar
Olahraga Daerah (DBOD) is a strategic step in supporting
structured, sustainable, and locally-based sports development.
Cianjur City, as part of West Java Province, has the potential of
human resources, culture, and geography that support sports
development at both the participatory and achievement levels.
However, challenges remain in sports governance, limited
infrastructure, low synergy among stakeholders, and the absence
of a comprehensive long-term planning document. Through this
activity, it is hoped that a shared understanding of the direction
and objectives of the DBOD will be created, while also
encouraging the active involvement of local governments,
educational institutions, sports organizations, and the
community. The main objectives of this activity are to socialize
the concept and content of the DBOD, increase stakeholder
capacity, and formulate implementation strategies that are
appropriate to regional characteristics. The results of this activity
are expected to strengthen the regional sports ecosystem and
serve as a reference in the planning, implementation, and
evaluation of sports programs in Cianjur City in a sustainable.

ABSTRAK

Kegiatan sosialisasi dan implementasi Desain Besar Olahraga
Daerah (DBOD) merupakan langkah strategis dalam
mendukung pembangunan keolahragaan yang terstruktur,
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berkelanjutan, dan berbasis potensi lokal. Kabupaten Cianjur,
sebagai bagian dari Provinsi Jawa Barat, memiliki potensi
sumber daya manusia, budaya, serta geografis yang mendukung
pengembangan olahraga baik pada tingkat partisipatif maupun
prestasi. Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam
tata kelola keolahragaan, Kketerbatasan infrastruktur,
rendahnya sinergi antar pemangku kepentingan, serta belum
adanya dokumen perencanaan jangka panjang yang
komprehensif. Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta
pemahaman bersama tentang arah dan tujuan DBOD, sekaligus
mendorong keterlibatan aktif dari pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, organisasi olahraga, dan masyarakat. Tujuan utama
kegiatan ini adalah untuk menyosialisasikan konsep dan isi
DBOD, meningkatkan kapasitas pemangku kepentingan, serta
merumuskan strategi implementasi yang sesuai dengan
karakteristik daerah. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat
memperkuat ekosistem keolahragaan daerah dan menjadi
acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi program
keolahragaan di Kabupaten Cianjur secara berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Kabupaten Cianjur merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Barat yang
memiliki potensi sumber daya manusia dan geografis yang mendukung
pengembangan keolahragaan. Dengan jumlah penduduk yang besar, keberagaman
budaya, serta infrastruktur pendidikan yang berkembang, Cianjur memiliki peluang
strategis untuk mencetak atlet berprestasi sekaligus mendorong gaya hidup aktif dan
sehat di tengah masyarakat. Selain itu, capaian prestasi olahraga Cianjur pada tingkat
provinsi maupun nasional belum menunjukkan hasil maksimal, terutama dalam
cabang olahraga unggulan (De Bosscher, Shibli, and Weber 2019) yang memiliki
potensi besar seperti atletik, gulat, berkuda, pencak silat, tenis meja, dan bulu tangkis.
Kondisi ini menunjukkan perlunya sebuah grand design atau Desain Besar Olahraga
Daerah (DBOD) yang mampu merumuskan arah kebijakan (Rahadian, Ma 'mun,
Berliana, Nuryadi, et al. 2021), strategi pembinaan, dan pelibatan multisektor dalam
pengembangan olahraga secara menyeluruh (Grix et al. 2018).

Pembangunan keolahragaan nasional yang sistematis dan berkelanjutan
memerlukan perencanaan strategis yang selaras dari pusat hingga daerah (Rahadian,
Ma’'mun, Berliana, and Nuryadi 2021a). Dalam konteks tersebut, penyusunan dan
implementasi Desain Besar Olahraga Daerah (DBOD) menjadi rujukan utama untuk
peningkatan prestasi, partisipasi masyarakat dalam olahraga, serta penguatan
industri dan infrastruktur olahraga daerah. Kabupaten Cianjur sebagai bagian dari
Provinsi Jawa Barat memiliki potensi sumber daya manusia dan kekayaan lokal yang
perlu dikelola melalui perencanaan keolahragaan yang terpadu dan berbasis data.
Maka dari itu, diperlukan Desain Besar Olahraga Daerah (DBOD) yang disusun
berdasarkan karakteristik dan kebutuhan daerah untuk mendukung keberhasilan
DBON secara nasional. Dengan adanya DBOD, Kabupaten Cianjur tidak hanya
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menyiapkan diri untuk mencetak atlet berprestasi, tetapi juga membangun budaya
olahraga yang sehat, produktif, dan berkelanjutan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Sosialisasi dan implementasi Desain Besar Olahraga Daerah (DBOD)
merupakan langkah strategis untuk keolahragaan Kabupaten Cianjur dalam
membangun sistem keolahragaan yang terarah, berkelanjutan, dan berbasis potensi
lokal (Rahadian and Ma'mun 2018). Dengan demikian, fokus utama pada
peningkatan pemahaman pemangku kepentingan, lebih lanjut kegiatan ini dilakukan
secara intensif (melalui workshop, kuliah umum, dan rapat koordinasi) telah berhasil
meningkatkan pemahaman para pemangku kepentingan (mulai dari SKPD terkait,
KONI, I0OCO/Pengcab, pelatih, atlet, sekolah, komunitas, masyarakat) tentang
pentingnya menyukseskan “Visi Misi: Kolaborasi menuju Prestasi” bagi
keolahragaan Kabupaten Clanjur.

Selanjutnya, pada tahapan tersebut diharapkan menjadi pemantik untuk
terbangunnya komitmen awal bahwa sosialisasi berhasil membangun komitmen awal
dari berbagai pihak untuk mendukung dan terlibat aktif dalam implementasi DBOD.
Selain itu, sosialisasi menjadi wahana untuk menampung aspirasi, harapan, serta
kekhawatiran stakeholder mengenai implementasi DBOD, seperti ketersediaan
anggaran, infrastruktur, dan keberlanjutan program (Rahadian, Ma’'mun, Berliana,
and Nuryadi 2021a). SKPD terkait yang lebih operasional, menjabarkan kegiatan
tahunan sesuai prioritas DBOD. Lebih lanjut, revitalisasi dan pembangunan
infrastruktur olahraga (Funahashi et al. 2020) terdapat inisiatif konkret seperti
perbaikan sarana olahraga dan perencanaan pembangunan fasilitas baru yang sesuai
dengan skala prioritas DBOD (misalnya: pusat pelatihan cabang olahraga
unggulan/PPLPD).

Di sisi lain dalam implementasinya, kegiatan ini manghasilkan kebaruan kajian
akademik yang berfokus pada penguatan program pembinaan prestasi utama pada
cabang olahraga prioritas (sesuai analisis potensi DBOD, misalnya: gulat, tenis meja,
bulu tangkis, pencak silat, berkuda, dan atletik), sebagai cabang olahraga yang perlu
diintensifkan dengan prinsip 1 atlet 1 medali. Lebih lanjut, hal ini terlihat juga dari
proses pembinaan prestasi terstruktur, terukur, dan evaluative (Rahadian et al. 2024).
Dalam implementasinya, upaya tersebut juga perlu didukung dengan pendanaan dan
kebijakan olahraga pontesial daerah yang bertujuan untuk menciptakan ekosistem
olahraga yang kondusif, mendukung pengembangan potensi atlet, serta
meningkatkan prestasi olahraga (Rahadian, Ma’mun, Berliana, and Nuryadi 2021b).

Oleh karena itu, peran sentral sivitas akademika dari Program Studi
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) Universitas Suryakancana yaitu
berupaya menyusun kerangka regulasi (DBOD) yang diperlukan untuk perencanaan,
anggaran, dan evaluasi kebijakan sebagai upaya pembentukan regulasi yang
memfasilitasi, mendorong dan mengatur penyelenggara keolahragaan di Kabupaten
Cianjur. Dengan demikian, prinsip dari kerangka regulasi (DBOD) menjadi kuat
sebagai arah regulasi dalam peningkatan dan pencapaian prestasi olahraga. Hal lain
juga, diharapkan kerangka regulasi (DBOD) ini mampu memecahkan berbagai
permasalahan yang penting, mendesak, memerlukan tindak lanjut, dan memiliki
dampak besar terhadap pencapaian sasaran pembinaan prestasi keolahragaan, serta
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bermanfaat sebagain upaya evaluasi implementasi DBOD secara berkala,
berkesimbanguan, dan berkelanjutan (Rahadian 2022).

METODE PELAKSANAAN

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, metode yang digunakan yaitu
diskusi, sosialisasi, dan implementasi rangkaian kegiatan. Secara jelas, skema
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di ilustrasikan sebagai berikut:

Identifikasi

|

¢ i
Rumusan —> Kerjasama —> RMIDA & ONI ———> Desain (DBOD) —>| Kelaikan
Kabupaten
T Cianjur
Produk (PERDA
KEOLAHRAGAAN)
Implementasi Sosialisasi

Gambar 1. Peta Jalannya Pengabdian kepada Masyarakat Prodi PJKR Universitas
Suryakancana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pembahasan Sosialisasi dan Implementasi Keolahragaan, adapun
pembahasan mengenai sosialisasi dan implementasi keolahragaan mengungkap
hubungan yang erat dan saling ketergantungan antara keduanya dalam membangun
ekosistem olahraga yang berkelanjutan dan berdampak positif. Berikut deskripsi hasil
pembahasannya:

Materi pertama disampaikan oleh Beny Rustandi sebagai Ketua Umum KONI
Kabupaten Cianjur dengan tema pembahasan “Kolaborasi Menuju Prestasi Olahraga
Kabupaten Cianjur (Cianjur Istimewa, Cianjur Berjaya)”. Dalam paparannya, KONI
akan mengupayakan Babak Kualifikasi PORPROV Tahun 2026, kemudian
menginventarisir cabang olahraga di Kabupaten Cianjur sebagai target dalam
pengembangan prestasi, kemudian yang menjadi tugas bersama yaitu fasilitas
pendukung yang mudah-mudahan bisa terwujud dengan ini perlu adanya Supporting
System untuk pengembangan KONI Kabupaten Cianjur dalam waktu 5 Tahun
kedepan. Di sisi lain, KONI Kabupaten Cianjur juga memerlukan saran dan kajian
akademis dari sisvitas akademika PJKR Universitas Suryakancana berupa kerangka
regulasi dan Raperda Penyelenggaran Keolahragaan di Kabupaten Clanjur.

Selanjutnya, materi kedua dipaparkan oleh Dr. Adi Rahadian, S.Si., M.Pd
dengan tema “Grand Desain Besar Olahraga Daerah (Potensial Olahraga Individu
Medali)”. Keberhasilan olahraga ditentukan berdasarkan kebijakan dan alokasi
anggaran untuk program pembinaan dan pengembangan keolahragaan berdasarkan
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pilar-pilar keberhasilan (De Rycke and De Bosscher 2019), kemudian diperlukan
strategi jitu (DBOD) untuk tata kelola keolahragaan potensial lokal. Di sisi lain juga,
menyampaikan berbagai problematika olahraga, selanjutnya memberikan solusi
untuk pembinaan prestasi, berfokus utama pada potensi dan cabang olahraga
unggulan daerah dengan prinsip “1 atlet 1 medali”. Dengan langkah-langkah
tersebut, diharapkan dapat tercipta pilar-pilar keberhasilan olahraga (DBOD) yang
kuat di Kabupaten Cianjur, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada
peningkatan Indeks Pembangunan Olahraga (IPO) di Kabupaten Cianjur.

Gambar 2. Pemaparan Materi dan Pemberian Penghargaan untuk Narasumber 1 dan 2

Berikutnya, Ganjar Ramadhan, S.Pd. sebagai pemateri ketiga memaparkan
"Optimalisasi Peran Olahraga Masyarakat di Kabupaten Cianjur' membahas
pentingnya peran aktif masyarakat dalam pengembangan olahraga di tingkat lokal.
Pembicara menjelaskan bahwa olahraga bukan hanya sekadar aktivitas fisik, tetapi
juga merupakan sarana untuk membangun kebersamaan, meningkatkan kesehatan,
dan memperkuat identitas daerah. Dalam konteks Kabupaten Cianjur, partisipasi
masyarakat dalam kegiatan olahraga dapat dioptimalkan melalui penyelenggaraan
event-event olahraga yang melibatkan berbagai kalangan, serta program-program
pelatihan yang mudah diakses oleh masyarakat. Selanjutnya, diskusi menekankan
perlunya kolaborasi antara pemerintah, organisasi olahraga, dan masyarakat untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan olahraga.

Gambar 3. Pemaparan Materi dan Pemberian Penghargaan untuk Narasumber 3 dan 4
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Pemateri terakhir, Dr. Eneng Fitri Amalia, M.Pd. menyampaikan tema
"Perspektif Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Budaya" diulasnya mengenai
hubungan erat antara pendidikan jasmani, praktik olahraga, dan nilai-nilai budaya
dalam masyarakat. Pembicara menjelaskan bahwa pendidikan jasmani tidak hanya
berfokus pada pengembangan keterampilan fisik, tetapi juga berperan penting dalam
membentuk karakter, disiplin, dan kerja sama di kalangan peserta didik. Dalam
konteks budaya, olahraga menjadi sarana untuk mengekspresikan identitas dan
tradisi lokal, serta memperkuat rasa kebersamaan di antara anggota masyarakat.

Selanjutnya, diskusi menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai budaya dalam
kurikulum pendidikan jasmani dan olahraga. Pembicara mengusulkan agar program-
program olahraga di sekolah dan komunitas tidak hanya mengajarkan teknik dan
kompetisi, tetapi juga mengedukasi peserta tentang sejarah dan makna budaya
olahraga yang ada di daerahnya. Dengan pendekatan ini, diharapkan generasi muda
dapat lebih menghargai warisan budaya mereka sambil tetap aktif berpartisipasi
dalam kegiatan olahraga, sehingga menciptakan masyarakat yang sehat dan
berbudaya.

v

.
\’

Gambar 4. Pembukaan dan Penutupan Acara Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
PJKR Universitas Suryakancana

KESIMPULAN

Sudah terlaksana pengabdian kepada masyarakat yang bertemakan sosialisasi
dan implementasi desain besar olahraga daerah (DBOD) keolahragaan Kabupaten
Cianjur. Kegiatan inj berlangsung selama dua hari, mulai dari sosialisasi dan
implementasi kegiatan serta berjalan dengan baik. Kegiatan ini pun merupakan ajang
kolaborasi antara PJKR Universitas Surayakancana dengan PEMDA dan KONI
Kabupaten Cianjur untuk perbaikan prestasi keolahragaan Kabupaten Cianjur. Di sisi
lain, adanya timbal balik yang menunjukkan progres dalam sosialisasi, komitmen
stakeholder, dan aksi awal revitalisasi sarana/fokus cabang unggulan. Tantangan
utama ada pada kebijakan, anggaran, sinergi lintas sektor, dan SDM. Keberlanjutan
kegiatan ini (DBOD) merekomendasikan rencana tindak lanjut, berupa: (1) Alokasi
pendanaan spesifik, (2) Kebijakan dan koordinasi antar lembaga, (3) Infrastruktur
merata berbasis data, (4) Penguatan kapasitas SDM, dan (5) Optimalisasi atlet
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potensial daerah. Dengan demikian, DBOD akan hidup melalui kolaborasi seluruh
elemen pemangku kepentingan, akademisi, atlet, pelatih, dan masyarakat. Lebih
lanjut, penulis juga berharap agar nantinya pengabdian kepada masyarakat ini dapat
berkembang dengan cakupan yang lebih luas, baik itu tingkat provinsi, nasional
maupun internasional.
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